BAB I
METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
(PAI) BAGI ANAK TUNAGRAHITA

A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita
1. Pengertian

Sebelum menuju pembahasan tentang tunagrahita,dijletaskan
terlebih dahulu tentang anak berkelainan. Istiladrkélainan, dalam
percakapan sehari-hari dikonotasikan sebagai sesa@y menyimpang
dari rata-rata umumnya. Penyimpangan tersebut meyapunilai lebih
atau kurang, baik dalam hal fisik, mental maupurakiristik perilaku
sosialnya.

Anak yang dikategorikan memiliki kelainan dalam esdisik,
meliputi kelainan indera penglihatan (tunanetrajdera pendengaran
(tunarungu), kelainan kemampuan bicara (tunawicdea) kelainan fungsi
anggota tubuh (tunadaksa). Kelainan dalam aspektameaneliputi
tunagrahita dan anak jenius. Anak yang memilikiakeln dalam aspek
sosial adalah anak yang memiliki kesulitan dalamnyasuaikan
perilakunya terhadap lingkungan sekitarnya. Anakgytermasuk dalam
kelompok ini dikenal dengan sebutan tuna laras.

Penelitian ini akan membahas siswa tunagrahitanngenyebab
terjadinya kelainan pada seseorang sangat beragasnya, namun secara
umum dilihat dari masa terjadinya kelainan itu $enddapat
diklasifikasikan menjadi: sebelum kelahiran (prefat pada saat
kelahiran, (neonatal), dan setelah kelahiran (@adatn

a. Prenatal
Prenatal yaitu masa dimana anak masih berada dalam
kandungan yang diketahui telah memiliki ketunaagigikan).
Kelainan yang terjadi pada masa prenatal berdasarka
periodisasinya dapat terjadi pada periode embgdpge janin

! Mohammad EfendiPengantar PsikopedagogikAnak Berkelainan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), him.3.
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muda, dan periode janaktini (arkanda,1984). Periode embrio
dimulai sejak saat pembuahan sampai kandungan ber@m
bulan, periode janin muda berlangsung antara 3i&nbulan
periode janiraktini berlangsung antara 6-9 bulan.

Faktor lain yang mempengaruhi kelainan anak pada
masa prenatal ini antara lain penyakit kronis, elied, anemia,
kanker, kurang gizi, obat-obatan, dan bahan kiraia {ang
berinteraksi dengan ibu anak semasa hamil.

b. Neonatal

Neonatal yaitu masa dimana kelainan itu terjadiapad
saat bayi dilahirkan. Ada beberapa sebab kelaiaah anak
dilahirkan, antara lain anak lahir sebelum waktunya
(prematurity, lahir dengan bantuan alaay verlossing, posisi
bayi tidak normal, atau karena kesehatan bayi yang
bersangkutan.

c. Postnatal

Postnatal yaitu masa dimana kelainan itu terjatdilzle
bayi dilahirkan, atau saat anak dalam masa perkegaloa Ada
beberapa sebab kelainan setelah anak dilahirkaaraarain
infeksi, luka, bahan kimia, dan lain-l&in.

Mental dan kecerdasan bagi manusia sangat peiterggan bekal
mental/kecerdasan yang memadai, dinamika hidup ademg¢bih indah
dan harmonis, sebab melalui kecerdasan mental, si@andapat
merencanakan atau memikirkan hal-hal yang bermanfdan
menyenangkan, baik untuk diri sendiri maupun ordaig. Selama
manusia beraktifitas, ia akan melibatkan mentalagab pengendali
motoriknya. Gangguan mental terdapat pada seseobmmgrti ia telah
kehilangan sebagian besar kemampuan untuk mengldisiperistiwva
yang ada di lingkungannya secara akurat. Tingk&ldgensi orang
tersebut berada dibawah rata-rata dan disebut deargek tunagrahita.

Dalam kepustakaan bahasa asing, tunagrahita disgééogan
istilah mental retardation, mental deficiency, mental défecdan lain-
lain. Dalam bahasa Indonesia, istilah tunagrahgeluit juga terbelakang

mental atau hendaya perkembangan.

2 Ibid, him.12-13
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Pengertian tunagrahita menurut beberapa ahli alatiara

a. Bandi Delphie mendefinisikan anak dengan henday&ep#angan
(tunagrahita) adalah anak yang memiliki problemdajae yang
disebabkan adanya hambatan perkembangan inteligemsntal,
emosi, sosial, dan fisik.

b. Mohammad Effendy mendefinisikan tunagrahita adassiseorang
yang memiliki kecerdasan mental dibawah normal.

c. Bratanata, mendefinisikan tunagrahita adalah sasgomemiliki
kecerdasan sedemikian rendahnya (dibawah nornedljngga untuk
meniti tugas perkembangannya memerlukan bantuam laganan
spesifik, termasuk dalam program pendidikan.

d. AAMD (The American Association on Mental Deficiency)
mendefinisikan tunagrahita adalah seseorang yangmilikie
kecerdasan dibawah rata-rata dan mengalami kesyieayesuaian
sosial dalam setiap fase perkembangarinya.

e. Nur'aeni, mendefinisikan tunagrahita adalah mergag memiliki
kemampuan intelektual dibawah rata-rata teman seyesi

f. Sutjihati Somantri, berpendapat bahwa tunagrahitdaa istilah yang
digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemamp
intelektual dibawah rata-rafa.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa tuahga adalah
seseorang yang memiliki kemampuan intelektual débawata-rata,
sehingga untuk meniti tugas perkembangannya mekagrlbantuan dari
orang lain dan layanan khusus.

Penafsiran yang salah seringkali terjadi di masggirawam bahwa
keadaan kelainan mental tunagrahita dianggap sepestu penyakit

sehingga dengan memasukkan ke lembaga pendidilean perrawatan

% Bandi Delphie,Pembelajaran Anak TunagrahittBandung: Refika Aditama, 2006),
him. 2.

4 Mohammad Efendipp.cit., him.88-89.

®> Nur'aeni, Intervensi Dini bagi Anak Bermasalébakarta: Rineka Cipta), him. 105.

® Sutjihati SomantriPsikologi Anak Luar BiasgBandung: Refika Aditama), him. 102.
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khusus, anak tunagrahita tidak ada hubungannyaadepgnyakit atau
sama dengan penyakit.

Rendahnya kapabilitas mental pada anak tunagrabkan
berpengaruh terhadap kemampuannya dalam menjaldnkgsi-fungsi
sosial. keterbatasan daya fikir yang dimiliki artakagrahita membuat
mereka kesulitan menjalani aktifitas sehari-hamgda kemampuannya
sendiri. Mereka membutuhkan dukungan yang lebil al@ng tua dan
lingkungannya agar bisa hidup mandiri. Oleh karémaanak tunagrahita
membutuhkan layanan khusus yang disesuaikan dekgarampuan
mereka.

. Karakteristik Anak Tunagrahita

Tunagrahita atau terbelakang mental merupakan &owliinana
perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan ggehitidak
mencapai tahap perkembangan yang optimal. Karakkerianak
tunagrahita menurut Sutjihati Somantri adalah:

a. Keterbatasan Inteligensi
Inteligensi  merupakan kemampuan untuk mempelajari
informasi dan ketrampilan-ketrampilan menyesuaildin dengan
masalah-masalah dan situasi-situasi kehidupan baelgjar dari
pengalaman masa lalu, berfikir abstrak, kreatifjadanenilai secara
kritis, menghindari kesalahan-kesalahan, mengat&sisulitan-
kesulitan, dan kemampuan untuk merencanakan mgsan.dénak
tunagrahita memiliki kekurangan dalam hal terseapasitas belajar
anak tunagrahita terutama yang bersifat abstralergemenulis,
berhitung, dan membaca juga sangat terbatas.
b. Keterbatasan Sosial
Disamping memiliki keterbatasan inteligensi, anakagrahita
juga memiliki kesulitan dalam mengurus diri sendian bergaul di
masyarakat. Oleh karena itu mereka memerlukan bdantdari orang

lain untuk membantu mereka berinteraksi dengarklingan.
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Anak tunagrahita cenderung berteman dengan anak lgaih
muda usianya, ketergantungan terhadap orang tugatshasar, tidak
mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksaehingga
mereka harus selalu dibimbing dan diawasi. Merakga j mudah
dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu targraikinkan
akibatnya.

c. Keterbatasan Fungsi Mental

Anak tunagrahita memerlukan waktu lebih lama untuk

menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikgaalMereka
memperlihatkan reaksi terbaiknya bila mengikuti-tred yang rutin
dan secara konsisten dialaminya dari hari ke Warak tunagrahita
tidak dapat menghadapi suatu kegiatan atau tugasmgangka waktu
yang lamd.

Anak tunagrahita juga memiliki keterbatasan dalaemgoasaan
bahasa. Mereka bukannya mengalami kerusakan asikuhkan tetapi
pusat pengolahan (perbendaharaan kata) yang kuta@dungsi
sebagaimana mestinya. Karena alasan itu mereka ntenkian kata-kata
konkret yang sering didengarnya. Persamaan danegeshb harus
ditujukan secara berulang-ulang. Latihan-latihandedeana seperti
mengajarkan konsep besar dan kecil, keras dan |gmedlh menggunakan
pendekatan yang konkrit. Selain itu mereka jugaakgrmampu untuk
mempertimbangkan sesuatu, membedakan yang bajatgburuk.

Nur'aeni berpendapat bahwa karakteristik anak tratatp antara
lain:

a. Perkembangan senantiasa tertinggal dibanding teetzayanya

b. Tidak mampu mengubah cara hidupnya, ia cenderuing dika terjadi
hal baru di lingkungannya, ia menjadi bingung daau.

c. Perhatiannya tidak dapat bertahan lama, amat singka

d. Kemampuan berbahasa dan berkomunikasinya terbatagmnya
anak gagap.

" Ibid, him. 106
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e. Sering tidak mampu menolong diri sendiri.

f. Motif belajarnya rendah sekali.

g. lrama perkembangannya tidak rapi, suatu saat mieairtqnggi, tapi
saat yang lain menurun drastis.

h. Tidak peduli pada lingkungéh.

3. Faktor Penyebab Tunagrahita
Faktor penyebab tunagrahita dilihat dari sisi pefiuhan dan
perkembangan, penyebab ketunagrahitaan menurut npeste dapat
dirinci sebagai berikut:
. Kelainan atau ketunaan yang timbul pada benih @asm

. Kelainan atau ketunaan yang dihasilkan selama fremgin plasma.

a
b
c. Dikaitkan dengan implantasi
d. Timbul dalam embrio

e. Timbul dari luka saat kelahiran
f

Timbul dalam janin

4. Klasfikas Anak Tunagrahita

Para Psikolog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita
mengarah kepada indeks mental intelegensinya, asufiiga dapat dilihat
pada angka hasil tes kecerdasan, seperti 1Q O-Ratdgorikanidiot, 1Q
25-50 dikategorikammbesil 1Q 50-75 dikategorikadebil.

Bagi seorang pedagog, dalam mengklasifikasikan ansgrahita
didasarkan pada penilaian program pendidikan yasajikbn pada anak.
Dari penilaian tersebut, dapat dikelompokkan mengthk tunagrahita
mampu didik(debil), anak tunagrahita mampu latjfilmbecil) dan anak
tunagrahita mampu raw@dtiot).

a. Anak tunagrahita mampu did{kebil)
Debil adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti

program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki &epuan yang

8 Nur'aeni.,op.cit., him.108.
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dapat dikembangkan melalui pendidikan walaupun Imgsi tidak
maksimal.

Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak tuniagra
mampu didik antara lain :

1) Membaca, menulis, berhitung.

2) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan dirigpaichng lain.

3) Ketrampilan yang sederhana untuk kepentingan kkrf@mudian
hari

Jadi,debil tergolong anak tunagrahita yang dapat dididikrdala
bidang-bidang akademis, sosial dan pekerjaan watabpsilnya tidak
maksimal.

b. Anak tunagrahita mampu latih (Imbecil)

Imbesil adalah anak tunagrahita yang memiliki kéasan
sedemikian rendahnya sehingga tidak bisa mengpuatgram yang
diperuntukkan bagi anak debil.

Kemampuan anak tunagrahita mampu latih yang dapat d
berdayakan antara lain :

1) Belajar mengurus diri sendiri, misalnya makan, minu
berpakaian, tidur, dan lain-lain.

2) Belajar menyesuaikan diri dilingkungan rumah déitamya.

3) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkejak atau di
lembaga khusus.

Anak imbecil disebut juga anak tunagrahita ringan, mereka
adalah penyandangown syndromedisebutmongoloid Ciri-cirinya
kepala kecil, mata sipit seperti orang Mongoliandig¢, pendek,
hidung pesek. Penyebabnya karena keturunan, kenusalk, infeksi.
Infeksi dapat terjadi pada ibu hamil, sepetibela, herpes, sipilis
Infeksi yang menimbulkan kerusakan otak anak dgygé timbul

akibat bayi yang baru lahir itu adalameningitis, ecephalitis,

° Efendi,op.cit.,him.90-106.
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hydrocephalus, microcephald®
c. Anak tunagrahita mampu raw@tiot)

Idiot adalah anak tunagrahita yang memiliki kecsatiasangat
rendah sehingga ia tidak mampu mengurus diri Seaidiu sosialisasi.
Patton berpendapat bahwa anak tunagrahita mamgaui emalah anak
tunagrahita yang membutuhkan perawatan sepenuhaganjang
hidupnya, karena ia tidak mampu terus hidup targpdauan orang lain

(totally dependent)*

5. Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita
Syekh Musthofa al-Ghulayani, dalam kitabniglhatun Nasyi'in

mendefinisikan pendidikan sebagai berikut:
sLa)Y) sl Loy cpadl e 3 Aol @YY L2 sty
o) oS o AW it izl

"Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang muliaa gada
anak dan menyiraminya dengan bimbingan dan naskatngga
menjadi memiliki kepribadian kemudian buahnya meénja
keutamaan dan kebaikan serta senang terhadap deudd&an
untuk manfaat tanah aif”

Pendidikan Agama Islam dilaksanakan supaya peseidik
memiliki akhlak mulia dan kehadirannya dapat mermimamfaat terhadap
lingkungan sekitarnya. Hal ini tidak mustahil jid@erapkan kepada anak
tunagrahita, walaupun kemampuan intelektualnyhates.

Ruang lingkup materi PAI juga sama dengan siswmabryaitu:

1) al-Qur'an dan Hadits
2) Aqgidah

3) Akhlak

4) Fiqih

1% Nuraeni,op.cit., him. 107

* Mohammad Efendipp.cit him. 90-91

12 syekh Musthofa al-Ghulayanighatun Nasyi'in (Beirut: al-Maktabah al’Ashriyah,
1953), him.185
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5) Tarikh dan Kebudayaan Islath.

Ruang lingkup materi PAI untuk siswa tunagrahiten@adengan
siswa normal, akan tetapi kedalaman materinya derbdisalnya dalam
standar kompetensi, siswa normal dapat menjeldskeman nun mati atau
tanwin, maka standar kompetensi bagi siswa tunégraisederhanakan
dengan siswa dapat menerapkan bacaan nun matitatawin. Jadi
penekanannya adalah siswa dapat menerapkan matdajarpn.
Kemampuan berfikir siswa yang sangat terbatas, rmambiswa sulit
menjelaskan informasi yang telah diperolehnya.

Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelaiiatapkan
dalam undang-undang No0.20 tahun 2003 tentang Sigiendidikan
Nasional pasal 32 disebutkan bahwa: "Pendidikanskétumenerapkan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingKegsulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan, festkosional, mental,
sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dakatbastimewa™*
Ketetapan dalam Undang-undang tersebut bagi andéelbman (tidak
terkecuali anak tunagrahita), sangat berarti kanee@aberi landasan yang
kuat bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesamp/ang sama
sebagaimana yang diberikan kepada anak normal ymidalam hal
pendidikan.

Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak
tunagrahita untuk memperoleh pendidikan, berarti mperkecil
kesenjangan pendidikan anak normal dengan amalgtahita. Selain itu,
agar keberadaan anak tunagrahita di komunitas raorakal tidak semakin
terpuruk.

Oleh karena itu, pendidikan bagi anak tunagrahaidagkhususnya
dan anak berkelainan pada umumnya harus diseleaiggar

Penyelenggaraan pendidikan bagi anak berkelaindtasdikasikan

13 Kurikulum PAI SMPLB-C, (Semarang: SLB Negeri Searay), him. 6
!4 Direktorat Jendral Pendidikan Islatdndang-undang dan Peraturan pemerintah RI
tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen Agama®E)2 him. 21.
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berdasarkan bentuk kelainan yang dimiliki. KlasBk pendidikan bagi
anak berkelainan adalah sebagai berikut:
. SLB A untuk kelompok anak tunanetra

. SLB B untuk kelompok anak tunarungu

a

b

c. SLB C untuk kelompok anak tunagrahita

d. SLB D untuk kelompok anak tunadaksa

e. SLB E untuk kelompok anak tunalaras

f. SLB F untuk kelompok anak dengan kemampuan di atds-
rata/superior

g. SLB G untuk kelompok anak tunagantfa .

Landasan yang mendasari perlunya pendidikan bagk a
tunagrahita, yaitu landasan religius, landasan digyridan landasan
paedagogis.

a. Landasan Religius
1) Kodrat Manusia
Secara kodrati manusia memiliki sifat-sifat sebdogaikut:

a) Manusia dilahirkan dalam keadaan yang lemah

b) Tiada manusia yang sempurna

c) Manusia sebagai makhluk individu

2) Kewajiban Sebagai Umat Beragama
Setiap umat beragama, apapun agama yang dianut,
berkewajiban untuk saling tolong menolong dan batrikebaikan
terhadap sesama manusia. Dalam surat An-Nuur ayaAlléh

berfirman:

FOROERT Bo S 7] EXIN @ A8
POIBIRT Do GE=OR 2+ @ TOeBHRO
OE=¢K 22 Jdu 25 X X2 1@
@0 G0N0 <AQKOHOWWa 3
ym [An) A2>TRO-> A0 REY7Y PRI

LDBICADHAG 00 &
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pudayi orang

> Mohammad Efendipp.cit., him 31.
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pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidailg) bagi dirimu
sendiri, makan (bersama-sama mereka).®...".

Atas dasar pandangan tersebut, maka anak tunagrahit
mempunyai hak dan kewajiban yang sama untuk metigapa
sesuatu yang diperlukan. Pendidikan sangat dipsnluknak
tunagrahita. Pendidikan harus memberikan bantubih leanyak
bagi mereka mengingat hambatan dan kekurangan enendiki.
Hal ini dilakukan supaya mereka dapat mengembangkéensi
pribadinya secara optimal sehingga mereka dapatumagan
kewajiban terhadap Allah SWT, masyarakat dan kemhdaya
sendiri.

b. Landasan Yuridis

Landasan yuridis adalah landasan yang berdasatkamhdan
perundang-undangan yang berlaku. Landasan yuridisdiikan
agama di Indonesia terdapat dalam Undang-undar@pNiahun 2003
tentang Sisdiknas pasal 30 ayat 1 berbunyi "Pekaliidkeagamaan di
selenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok/aredsat dari
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundaaggan™’

Dalam PP RI NO.19 tahun 2005 tentang Standar Nakion
Pendidikan pasal 7 ayat 1 berbunyi : "Kelompok npeiajaran agama
dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MT4Fa_B/
Paket B, SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/ MAK atau bentu&in
yang sederajat dapat dilaksanakan melalui muatarat@da kegiatan
agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengatahwan
teknologi, estetika, jasmani, olahraga, dan kesahat

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan anakdiidédam dan

diluar sekolah. Hambatan dan gangguan secara tekhikatif anak

' Depag RIMushaf al-Quran TerjemahJakarta; Pena Pundi Aksara, 2002), him. 359.

7 Direktorat Jendral Pendidikan Islaop.cit, him 21

'8 Standar Nasional PendidikaRPRI NO 19 Tahun 2005 Tentang Standar Pendidikan
Nasional,(Jakarta: LekDis, 2005), him 16
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berkelainan memerlukan pelayanan pendidikan sddaraus, karena
sekolah-sekolah umum tidak dapat memberikan pdghdiyang

efektif bagi mereka. Faktor pendidikan memegangaman penting
pada anak tunagrahita untuk mengembangkan potansbakat yang
mereka miliki. Pendidikan agama Islam harus dikajarkepada anak

tunagrahita®®

B. Kagjian Tentang Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi

Anak Tunagrahita
1. Pengertian Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi

Anak Tunagrahita.

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk meacdpjuan
pendidikan. Pembelajaran adalah setiap kegiatag gimancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuaataamilai yang
baru. Dimyati dan Mudjiono mendefinisikan pembeiafpadalah kegiatan
guru secara terprogram dalam desain instruksiamakumembuat peserta
didik belajar secara aktif, yang menekankan padaygmiaan sumber
belajar®® Jadi metode pembelajaran adalah suatu cara yaagcdng
untuk membantu peserta didik mempelajari suatu kgpoan atau nilai
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dancesmardalam
menyiapkan peserta didik dalam mengenal, memahameinghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamallkaraa agama dari
sumber utamanya al-Qur'an dan al-Hadits, melalgidean bimbingan,
pembelajaran, latihan, serta penggunaan pengalaAraak tunagrahita
adalah anak yang mempunyai kecerdasan intelekibalvdh rata-rata.
Jadi metode pembelajaran PAI bagi anak tunagrautdah suatu cara

menyajikan bahan pelajaran PAIl (Pendidikan Agamam} kepada

19 Sapariadi, dkkMengapa Anak Berkelainan Perlu Mendapat Pendididakarta: Balai

Pustaka, 1982), him. 25-26.

62.

2 Syaiful SagalaKonsep dan Makna pembelajaraf@andung: IKAPI, 2003), him.61-
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peserta didik yang memiliki kemampuan intelektuddadah rata-rata
supaya mengimani dan mengamalkan ajaran Islam ggghimenjadi
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT.
. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAI bagi Anak Tunagrahita
Siswa tunagrahita mempunyai permasalahan yang mmugj&an

komplek dalam proses pembelajaran. Pembelajaran &idaknya
menyesuaikan dengan karakteristik dan spesifikesnampuan siswa.
Penyesuaian tersebut baik dari segi mental, so&k, intelegensi
kemampuan motorik dan psikososialnya. Adapun [ipsinsip
pembelajaran bagi siswa tunagrahita dibagi mengadsip-prinsip umum
dan prinsip-prinsip khusus.
a. Prinsip-Prinsip Umum

1) Prinsip Kasih Sayang.

Setiap proses pembelajaran hendaknya dilakukanadeng
dasar kasih sayang, sifat kasih sayang merupakasigprdasar.
Prinsip kasih sayang ini diartikan sebagai pemheparhatian
secara tulus-ikhlas oleh guru kepada para siswarygdtu
menyangkut kesediaan pendidik untuk berbahasa |derabut,
berperangai sabar dan tidak mudah marah, suka rfieanaaela
berkorban, bertindak sportif, memberi contoh pudlglang positif,

ramah, supel terhadap para siswanya.

Pemberian kasih sayang kepada siswa tunagrahita

merupakan salah satu cara untuk menarik perhaisava dalam
proses pembelajaran. Dengan sikap tersebut dihamagiswa
tertarik dan memperhatikan apa yang diajarkan gleh, sehingga
akan menumbuhkan rasa percaya diri. Misalnya kediaa yang
memiliki perilaku malas, cengeng, usil, suka memggu teman,
kurang percaya diri, sulit bersosialisasi, mudatupasa dan lain-
lain, maka tindakan guru adalah dengan memberikamagian dan
kasih sayang. Guru hendaknya memberikan permaidakasf

yang bisa menghentikan perilaku negatif tersebut.
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2) Prinsip Keperagaan

3)

Peragaan adalah penggunaan alat peraga untuk memban
memudahkan penyerapan informasi dari suatu komsinikabal-
balik. Dalam proses pembelajaran pada hakekatmgagat unsur
komunikasi timbal-balik antara guru dengan siswa.

Siswa tunagrahita akan lebih mudah tertarik peahatia,
apabila dalam proses pembelajaran menggunakandaenvedia,
alat dan metode. Dengan prinsip keperagaan akanudatkan
siswa dalam menyampaikan materi pelajaran dan m&mnba
memudahkan siswa dalam menerima materi pelajanesebtat.
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran hegdaduru lebih
banyak menggunakan alat peraga yang disesuaik@auléondisi
dan karakteristik siswa tunagrahita. Misalnyakeesiswa belajar
praktek sholat, maka guru harus menyediakan atagpemisalnya
VCD tentang sholat. Kemudian pendidik memperagakatu
demi satu, mulai bacaan maupun gerakannya. Sisga harus
ditanamkan kebiasaan sholat sejak dini, yaitu mekgalan
membiasakan sholat berjamaah di sekolahnya. Gdak thanya
mengajar di kelas saja, tetapi juga ada tindakagsiang untuk
membiasakan sholat di sekolah dan di rumah bersaamg tuanya
mustahil peserta didik tunagrahita akan memilikmkenpuan dan
kebiasaan untuk sholat dengan baik.

Prinsip Pelayanan Individual

Pelayanan individual adalah pemberian bantuan, inigab
dan pengarahan kepada seorang siswa, secara pegaaoisesuai
dengan kemampuannya dalam mengikuti proses peratsiaj
Pendekatan individual ini lebih tepat diterapkaturmenangani
siswa tuna grahita dari pada pendekatan klasikal.

Pembelajaran bagi siswa tunagrahita menggunakasipri

pelayanan individual karena siswa tunagrahita dahggerogen;



4)

5)

25

memiliki keunikan dalam cara belajar, tempo belagtabilitas
emosi, perkembangan sensori-motorik dan lain-lain.
Prinsip Kesiapan

Prinsip kesiapan adalah ketika guru akan melaksemak
proses pembelajaran harus memperhatikan tahap #&egaat,
perkembangan dan pertumbuhan siswa. Setiap siswgataeni
masa kematangan, perkembangan dan pertumbuhardadrbda.
Hal ini yang memungkinkan siswa dapat mengerjakiao siap
menerima materi pelajaran.

Kematangan psikis dan fisik sangat diperlukan alisiva
saat akan belajar. Misalnya, supaya siswa dapajabenembaca
al-Quran dengan baik, maka harus sudah mempumyaakpuan
mengenal huruf hijaiyyah, membaca dan melafalkarrufhu
hijaiyyah serta menulis huruf hijaiyah.

Prinsip Habilitas dan Rehabilitasi

Usaha habilitasi adalah usaha agar siswa tunagrahit
menyadari bahwa mereka masih memiliki kemampuaun @Eaéensi
yang dapat dikembangkan. Usaha tersebut juga mgkyan
bagaimana cara memupuk dan mengembangkan kemarypgogn
mereka miliki. Siswa tunagrahita masih memiliki kempuan,
tetapi terbatas dan bahkan ada yang sangat terbé&dasna itu
diperlukan usaha untuk mengaktualisasikan kemampysmg
terbatas tersebut dengan berbagai cara supaya dapat
mengembangkan rasa percaya diri dan memiliki hdimgaGuru
memberikan tugas kepada siswa tunagrahita sesuagade
kemampuan siswa.

Usaha rehabilitasi pada siswa tuna grahita menuntut
keterlibatan beberapa ahli, misalnya siswa, dadtesialis, pekerja
sosial, psikiater, ahli terapi bicara dll. Penaraganehabilitasi
harus dilakukan secara bertahap, sistematis, laejkehn, serta

berjangka dan dikoordinasikan dalam bentuk tim &@lompok
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kerja. Dengan demikian pendidik agama Islam dalam
melaksanakan rehabilitasinya hendaknya berpegadg pansip
rehabilitasi, yaitu menjalin kerja sama yang harimalengan para
ahli.

6) Prinsip Penanaman dan Penyempurnaan Sikap.

Sikap dan penampilan seseorang dalam pergaularatsang
menentukan. Kesan pertama mengenai seseorang tdidapa
penampilannya. Ada seseorang yang cepat dikenalddanma
dalam pergaulan, dan ada pula yang sebaliknya.aSismagrahita
dikenal sebagai pribadi yang mengalami kesulitanngaeal
konsep diri, maka pelajaran bina diri merupakarukgftan khusus
yang harus diajarkan kepada siswa tunagrahita.aSianagrahita
sering menunjukkan sikap fisik kurang sempurnat kohsentrasi
atau khusyu' dalam sholat, badan bungkuk kedepafgn j
terhuyung-huyung dengan tumit agak diangkat daa suglamun.
Oleh karena itu, guru harus sabar membetulkan ndembenahi
jika ada sikap dan perbuatan yang salah atau tegst tersebut.

b. Prinsip-Prinsip Khusus
Problema mendasar bagi siswa tunagrahita ringahatada
memiliki Intelegensi dibawah rata-rata. Oleh sebd@b guru
hendaknya selalu memperhatikan prinsip-prinsip klwsgar materi
PAI lebih fungsional, aplikatif dan bermanfaat bsigwa.
Adapun prinsip-prinsip tersebut antara lain :
1) Menyederhanakan matdrila terdapat materi yang sulit diterima
oleh siswa.
2) Menghindari penyampaian materi PAl secara absteakitis dan
verbal.
3) Penyampaian materi PAIl secara kontekstual, praktsdah,
visual, bertahap, berkesinambungan dan berulaarggulagar

siswa dapat menerima dan memahami.
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4) Mengoptimalkan potensi afektif dan psikomotor dgrada
kognitifnya.
5) Menggunakan media dan metode yang sesuai denganukeh

siswa??

3. Mode Pembelajaran PAI bagi Anak Tunagrahita

IEP (Individualized Educational Program)atau program
pembelajaran individual adalah program pembelajgamg dibuat oleh
guru kelas dengan memperhatikan "keberadaan" dalputihan” setiap
peserta didik. Faktor keberhasilan dalam menanampkamhaman siswa
salah satunya adalah ketrampilan yang dimiliki olgbru dalam
menyajikan pembelajaran yang efektif. Pembelajgaamy efektif adalah
pembelajaran yang mampu memanfaatkan kemampuanat, mgan
kesiapan menerima pelajaran dari setiap pesertk. dRembelajaran
semacam ini lebih memfokuskan pada kemampuan damé&bkan siswa.
Model IEP atau Program pembelajaran individual bid&a model
pembelajaran yang ditujukan kepada seorang sajlinkan ditujukan
kepada sekelompok siswa atau kelas, namun dengamgakeé dan
melayani perbedaan-perbedaan siswa sehingga patessing-masing
siswa dapat dikembangkan secara optirhal.

Model pembelajaran akan menjelaskan makna kegigtnyg
dilakukan oleh pendidik selama pembelajaran begiang. Model dapat di
pahami sebagai:

1) Suatu tipe atau desain

2) Suatu deskripsi atau analogi yang digunakan untaeknbantu suatu
proses visualisasi sesuatu yang tidak dapat ddaggeung di amati

3) Suatu sistem asumsi-asumsi dan data-data yang adlipaktuk

menggambarkan secara sistematis suatu obyek aiativpe>

L Kurikulum PAI SMPLB-C, (Semarang: SLB Negeri Searay), him. 2-6

22 Moch. Uzer Usmanlylenjadi Guru ProfesionalBandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him.30-31.

23 Syaiful Sagalagp.,cit, him.175-176
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Model pembelajaran individual (IEP) memfokuskan gamfoses
dimana individu membangun dan mengorganisasikamydir secara
realitas bersifat unik. Secara singkat pembelajamamenekankan pada
pengembangan pribadi, vyaitu upaya membantu siswaukun
mengembangkan hubungan yang produktif dengan Imggonya dan
membantu mereka untuk dapat memandang dirinya aepa@adi yang
mampu/bergund’

Model pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita damagc
berdasarkan kebutuhan nyata siswa agar dapat mbaggkan ranah
pendidikan sebagai sasaran pembelajaran. Tujualpergga pencapaian
siswa terhadap pengetahuan, keterampilan, dan wkgmtu yang sesuai
dengan ajaran agama Islam.

Clifford T. Morgan berpendapat bahvearning may be defined as
any relatively permanent change in behavior whichuss as a result of
experience or practicgpembelajaran diartikan sebagai perubahan tingkah
laku yang relatif permanen yang diukur dari hastingalaman atau
ketrampilan}®. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara tegsogr
dalam desain instruksional, untuk membuat siswajéresecara aktif yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Peadidigama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkanta didik dalam
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakvemakhlak
mulia, mengamalkan ajaran agama dari sumber utaamalh@Qur'an dan
al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pembelajardatihan, serta
penggunaan pengalaman. Anak tunagrahita adalahyamakmempunyai
kecerdasan intelektual dibawah rata-rata. Jadi mpéembelajaran PAI
bagi anak tunagrahita adalah suatu kegiatan pejaksiauntuk membuat
siswa tunagrahita belajar secara aktif sehinggaatdapemahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam sesuai dengan ‘arQan al-Hadits.

2 Hamzah B.UnoModel Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Maag yang
Kreatif dan Efektif(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet. 3, him.17-18.

% Clifford T. Morgan, Instroduction to Psychology(Tokyo: Mc Graw-Hillbook
Company), him.62.
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Pembelajaran menaruh perhatian pada upaya untukghketkan
pemahaman dan memperbaiki proses pengajaran. Upayaperbaiki
proses pembelajaran tersebut diperlukan berbagaieimpembelajaran
yang sesuai dengan kondisi pembelajaran. Kondisibpjaran yang
dimaksud disini adalah tujuan pembelajaran, kend@a karakteristik
bidang studi, dan karakteristik siswa.

Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil
pembelajaran. Kendala bidang studi adalah keteshataumber-sumber
seperti waktu, media, biaya, dan lain-lain. Kargktd bidang studi
adalah aspek-aspek suatu bidang studi yang dapabeni&an landasan
dalam mendeskripsikan strategi pembelajaran. S&dangarakteristik
siswa adalah aspek-aspek yang dimiliki siswa sepakiat, motivasi, dan
hasil belajar yang telah dimiliki sisv.

IEP atau program pembelajaran individual meliputira elemen,
yaitu: elicitors, behaviors, reinforces, entering behavior, terminal
objective,dan enroute.Keenam elemen tersebut sangat berperan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebaghut:

1) Elicitors (E), yakni peristiwa atau kejadian yang dapat menikdoul
atau menyebabkan perilaktilicitors dapat terjadi melalui:
a) Peralatan pembelajaran (bentuk permainan edukgafmbar-
gambar),
b) Bentuk-bentuk arahan, permintaan, demonstrasi @iunjuk
tertentu.
c) Dapat melalui orang dengan perilaku seperti senyusebagai
tanda persetujuan, kerutan di dahi tanda tidakisetu
Elemen elitor dalam pembelajaran PAI misalnya guru
menyediakan gambar alam ketika menjelaskan medetang bukti
ke-Esaan Allah. Dalam mengajari siswa wudhu damaghguru bisa

menggunakan metode demonstrasi supaya siswa dagajetahui

% Hamzah B.UnoPerencanaan Pembelajararfdakarta: Bumi Aksara, 2008), Cet.4,
him. 19-20.
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secara langsung praktek wudhu dan shalat.

Behaviors atau perilaku (B), merupakan kegiatan pesertakdidi
terhadap sesuatu yang dapat ia lakukan, antaradaerjalan, berlari,
berbicara, membaca, dan lain-lain.

Siswa tidak hanya diajari membaca huruf alphabgt, setapi
juga diajari membaca huruf Arab agar kedepannyaekaerbisa
membaca al-Qur'an. Siswa yang bisa membaca alfQakan lebih
mudah menjadikan al-Qur'an sebagai pedoman hidusidava yang
tidak bisa membaca al-Qur'an.

A Reinforcesatau penguatan (R) adalah suatu kejadian atastiperi
yang muncul sebagai akibat dari perilaku dan dapahguatkan
perilaku tertentu yang dianggap baik.

Entering Behaviorsatau kesiapan menerima pelajaran. Sebelum guru
memulai kegiatan pembelajaran, sangeensial bila guru kelas
mengetahui kesiapan peserta didik. Kesiapan terdsvupa kesiapan
peserta didik untuk melakukan tugas-tugas kegiateademik dan
kegiatan belajar berkaitan dengan perilaku-perilgog sesuai situasi
pembelajaran khusus.

Terminal Objective. Program pembelajaran seharusnya dapat
menghasilkan perubahan sebagai hasil akhir atawateel. Tujuan
diselenggarakannya Pendidikan Agama Islam adalahghasilkan
siswa yang mampu mengenal, memahami, menghayatigimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agaanasumber
utamanya al-Qur’an dan al-Hadits.

Enroute Objectivemerupakan langkah dagnteringbehaviorsmenuju

ke terminal objective

Model pembelajaran bagi anak tunagrahita yang nadwrp bagian

dari Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) meliputi belperakomponen

yang harus diperhatikan:

a.

Rasionalitas
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Layanan pendidikan dan pembelajaran di Indones$iasiksnya
sekolah luar biasa atau sekolah yang menerapkatidikean inklusif
seyogyanya sejalan dan tidak terlepas dari pripsigsip umum dan
prinsip-prinsip khusus. Layanan pendidikan bagi ABtemberikan
hak anak guna mendapatkan kesempatan @taortunityright, hak
sebagai makhluk Tuhan yang perlu mendapatkan kdeegan sosial
atauhumanright.

b. Visi dan Misi

Bertitik tolak dari hasil pengamatan dan harapaloukéhan di
lapangan, maka model pembelajaran ABK mengarahdeepsi dan
misi sebagai sumber pengertian bagi perumusanrnujiam sasaran
yang harus ditetapkan. Visi pembelajaran bagi ABa&kkebutuhan
Khusus (ABK) adalah membantu setiap peserta dieikebutuhan
khusus untuk dapat memiliki sikap dan wawasan sektdak tinggi,
menjunjung hak asasi manusia, saling pengertian, ldawawasan
global. Misi pembelajaran bagi ABK adalah suatuyapguru dalam
memberikan layanan pendidikan agar setiap pesedi& thenjadi
individu yang mandiri, beriman dan bertagwa teripadahan Yang
Maha Esa, berbudi luhur, terampil, dan mampu barpsosiaf’

c. Tujuan Pembelajaran Berdasarkan KTSP

Tujuan pembelajaran berdasarkan KTSP antara |diagse
berikut:

1) Pendidikan dasar yang meliputi SD/MI/SDLB/Paket Aand
SMP/MTs/SMPLB/ Paket B bertujuan meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muiata
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti peiican lebih
lanjut.

2) Pendidikan menengah yang terdiri atas SMA/MA/SMARBKet C
bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuarrjb&di@n,

" Bandi Delphie Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khug@andung:Refika Aditama,
2006), him.155-156
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akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiam mengikuti
pendidikan lebih lanjut®
d. Pendukung Sistem Model Pembelajaran
Komponen pendukung sistem adalah kegiatan-kegiatan
manajemen yang bertujuan untuk memantapkan, meanglildan
meningkatkan program pembelajaran. Kegiatan-kegyigta diarahkan
pada hal-hal berikut:

1) Pengembangan dan manajemen program. Manajemenaprogr
dilakukan upaya-upaya perencanaan, pelaksanaanilaigen
analisis, dan tindak lanjut.

2) Pengembangan staf pengajar. Dalam pengembangaterioju
pada penguasaan guru terhadap aspek-aspek kompgterts
meliputi pengetahuan, pemahaman, kemampuan, sik&p, dan
minat.

3) Pemanfaatan sumber daya masyarakat dan penatazedaer
kebijakan teknis.

e. Komponen Dasar Model Pembelajaran
Berdasarkan pada visi dan misi, kebutuhan pesedi& dan
tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, nkiayanan
pembelajaran dikelompokkan kedalam bagian-bagibagse berikut:

1) Masukan, terdiri atas:

a) Masukan mentah berupalicitors, behaviors, reinforcers

b) Masukan instrumen berupa: program, guru kelas deana.

c) Masukan lingkungan berupa: norma, tujuan, lingkmngan
tuntutan.

2) Proses terdiri atas Program Pembelajaran individuelbksanaan
intervensi, refleksi hasil pembelajaran, dan KTSP

3) Keluaran berupa perubahan kompetensi setiap pediditayang

mempunyai kesulitan atau hambatan perkembangan diri

% E.Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP(Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 178-179.
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Tabel 1 Model Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

MASUKAN MENTAH
Enam elemen konseptual mo

F o
yang menghasilkan kebutuhan dlr \E\/aluas

karakteristik spesifik siswa.

Monitoring &

MASUKAN
INSTRUMENTASI
PROSES
\4
Program Guru Kelas Prgglra.m Pelaksanaan
<« Pembelajaran Intervensi KELUARAN
= ‘ Individual |¢
Y Y v 1 ¢+ 1 | KOMPETENSI
. . . PESERTA
Sarana Tanggapan Kurikulum L Refleksi hasil DIDIK
Tingkat Kegiatan
_> .
Satuan |¢ Belajar
Pendidikan Mengajar

MASUKAN LINGKUNGAN

Norma

A

A 4

:_’ Tujuan
Y BALIKAN

A 4

Tuntutan

Lingkungan

4.

M etode Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunagrahita

Untuk mendorong keberhasilan proses belajar mengajaru
harus pandai memilih metode pembelajaran yang .tépatu di sadari,
bahwa tidak ada satu metode pembelajaran yang Lngguk semua
tujuan dalam semua kondfSi.Oleh karena itu, dalam memilih metode

% Hamzah B. Unoop.cit him.6
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pembelajaran, harus mempertimbangkan hal-hal sebaglut:

a. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentawgrd@san,
kematangan pribadi, dan perbedaan individu lainnya.

b. Tujuan yang hendak dicapai

c. Situasi yang mencakup hal yang umum, seperti sitkalgs dan
lingkungan.

d. Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemiliiveatode yang
digunakan

e. Kemampuan pengajar yang mencakup kemampuan fisikeihlian.

f. Sifat bahan pengajarah.

Metode pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita adala
a. Metode Ceramah
Metode ceramah ialah cara menyajikan pelajaran lonela
penuturan secara lisan atau penjelasan secarautangkepada
sekelompok siswa. oleh guru terhadap kelas. Dekgtm lain dapat
pula diartikan, bahwa metode ceramah #&aturingadalah suatu cara
penyajian atau penyampaian informasi melalui pemgma dan
penuturan secara lisan oleh guru terhadap pesdikayh.
Metode ceramah banyak dipakai, karena mudah ditaksan.
Nabi Muhammad dalam memberikan pelajaran terhadaptnya
banyak mempergunakan metode ceramah disamping engaod lain.
b. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah suatu cara mengajar dirsaneang
guru mengajukan beberapa pertanyaan kepada muotahtgpelajaran
yang telah di ajarkan atau bacaan yang telah mebpeka sambil
memperhatikan proses berpikir diantara murid-murid.
Guru mengharapkan jawaban yang tepat dan berdastakia.

Dalam tanya jawab, pertanyaan ada kalanya darkpinarid (dalam

% Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agama IslaifBandung: Remaja Rosdakarya,
2003), him.33-34.
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hal ini guru atau murid yang menjawab). Apabilarismurid tidak
menjawabnya barulah guru memberikan jawabannya.
Metode Pemberian Tugas Belajar Dan Resitasi

Metode pemberian tugas dan resitasi adalah suedunangajar
dimana seorang guru memberikan tugas-tugas terkepada murid-
murid, sedangkan hasil tersebut di periksa olehu gdan murid
mempertanggungjawabkannya.
Pertanggung jawab itu dapat dilaksanakan dengan car
1) Dengan menjawab test yang di berikan guru
2) Dengan menyampaikan ke depan secara lisan
3) Dengan cara tertulis

Dalam metode ini, kita menemukan tiga istilah pegnti

. Tugas

Tugas adalah suatu pekerjaan yang harus dilaku&dntigas
datangnya dari orang lain maupun dari dalam dita lsendiri. Di
sekolah biasanya itu datang dari pihak guru atpalkesekolah. Tugas
ini biasanya bersifat edukatif dan bukan bersiféauaberunsur
pekerjaan.

. Belajar

Menurut S. Nasution ada beberapa batasan istilajabe
1) Belajar adalah perubahan dalam sistem urat syaraf
2) Belajar adalah penambahan pengetahuan
3) Belajar adalah perubahan kelakuan berkat pengalahem

pengertian

Perubahan tingkah laku seseorang dipengaruhi pialyang di
miliki seseorang itu, seperti: sifat, pengalamarengetahuan,
keterampilan, keadaan jasmaniah, dan lain sebamaidgn juga
dipengaruhi pula oleh lingkungan. Hasil belajaregigaruhi pula oleh
motif bahan yang di pelajari dengan mempergunakatratat, waktu,
cara belajar dan sebagainya.
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e. Resitasi

Resitasi adalah penyajian kembali sesuatu yanchsdidailiki,
diketahui atau dipelajari. Metode ini sering di geimetode pekerjaan
rumabh.

Prinsip yang mendasari metode ini ada dalam al@urAllah
memberikan suatu tugas yang berat terhadap NabiaMuotad
sebelum Nabi melaksanakan tugas ke-Rasulannya.sTygag di
instruksikan itu ialah berupa sifat-sifat kepemingr yang harus di
miliki.

Allah memberikan tugas lima macam, antara lain:

1) Taat beragama (membesarkan Tuhan)
2) Giat dan rajin berda’'wah
3) Membersihkan diri dan jiwa
4) Percaya pada diri sendiri dan tidak mengharapkaoase pada
orang lain
5) Tabah dan ulet dalam melaksanakan tdgas.
f. Metode Demonstrasi

Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umymenjgasan
verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperas@anlatan barang
atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atauafsan itu telah
dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan. Orayang
mendemonstrasikan  (guru, peserta didik atau orangr) |
mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesyatng di
demonstrasikan.

Dalam mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhadn
sebagai pendidik agung banyak mempergunakan métodseperti

mengajarkan cara berwudhu, shalat, haji, dan sebagaSeluruh

31 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama lIslanijakarta: Kalam Mulia, 2001),
him.133-134
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cara-cara ini di praktikan oleh Nabi ketika mengkam sesuatu hal
kepada umatnya.
g. Mengajar Bereg(Team Teaching)

Team teachingalah suatu sistem mengajar yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih dalam mengajar sejundabrfa didik yang
mempunyai perbedaan minat, kemampuan atau tingas ¥

h. MetodeDrill (Latihan)

Metode drill (latihan) dimaksudkan untuk memperoleh
ketangkasan atau ketrampilan latihan terhadap apag yipelajari,
karena hanya dengan melakukan secara praktis gestgetahuan
dapat di sempurnakan..

I. Metode Karya Wisata

Metode karyawisata adalah metode pengajaran ydaku&an
dengan mengajak para siswa keluar kelas untuk nngungyi suatu
tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasaelugelkeluar,

guru memberitahu aspek-aspek yang harus diperhatikeva®

285

%2 Ramayulis MetodePendidikanAgamalslam, (Jakarta: Kalam Mulia,2005), him. 245-

% Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islafdakarta: Ciputat Pers,

2002), him.53-55



